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Abstract

The mental health of the elderly is an important aspect in supporting optimal quality of life. This
Community Service Program (PKM) aims to capture the mental health of the elderly through the
implementation of the PESILAT program among elderly groups in Jageran Village, Mangkuyudan,
Mantrijeron Subdistrict, Yogyakarta City on 17-18 February 2024. With the theme "Creating Healthy,
Happy and Healthy Elderly Ready Husnul Khotimah," this activity is the result of collaboration with the
Social Welfare Development Council (MPKS) of the Yogyakarta City Muhammadiyah Regional
Leadership (PDM Yogyakarta City) and the Muhammadiyah Mantrijeron Branch Leadership. A total of
31 elderly people participated in this program which was implemented through an outreach method
involving the delivery of material and discussions. Screening results show that almost all elderly people
experience mental health symptoms, such as anxiety, tension and worry. Elderly people worry about less
than optimal physical conditions, health problems, social problems, loneliness, loss of family members
and financial problems. Anxiety increases when remembering old age which is approaching husnul
khotimah. Apart from that, mental health problems in the elderly are also reflected in inadequate rest
time, which results in them feeling tired easily and having difficulty making decisions. However, the
elderly still benefit from social activities, routines at home, and religious activities such as congregational
worship, organizations, and studies, which give them a sense of happiness and satisfaction. This program
concludes that holistic health improvement training can help reduce anxiety and improve the mental well-
being of the elderly, but further attention is needed to address the various mental health symptoms that the
elderly still experience.

Keywords: older adults, mental health, holistic health.

Abstrak

Kesehatan mental lansia merupakan aspek penting dalam menunjang kualitas hidup yang optimal.
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memotret kesehatan mental lansia
melalui pelaksanaan program PESILAT pada kelompok lansia di Kampung Jageran, Mangkuyudan,
Kelurahan Mantrijeron, Kota Yogyakarta pada tanggal 17-18 Februari 2024. Dengan tema "Membentuk
Lansia Sehat, Bahagia, dan Siap Husnul Khotimah," kegiatan ini merupakan hasil kerja sama dengan
Majelis Pembinaan Kesejahteraan Sosial (MPKS) Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta
(PDM Kota Yogyakarta) dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Mantrijeron. Sebanyak 31 lansia
berpartisipasi dalam program ini yang dilaksanakan melalui metode penyuluhan yang melibatkan
penyampaian materi dan diskusi. Hasil screening menunjukkan bahwa hampir semua lansia mengalami
gejala-gejala kesehatan mental, seperti kecemasan, ketegangan, dan kekhawatiran. Lansia mencemaskan
kondisi fisik yang kurang optimal, gangguan kesehatan, masalah sosial, kesendirian, kehilangan anggota
keluarga, dan masalah finansial. Kecemasan meningkat saat mengingat usia senja yang menuju husnul
khotimah. Selain itu, gangguan kesehatan mental lansia juga tercermin dari waktu istirahat yang tidak
optimal, yang berdampak pada mudahnya merasa lelah dan kesulitan mengambil keputusan. Meskipun
demikian, para lansia tetap merasakan manfaat dari aktivitas sosial, rutinitas di rumah, dan aktivitas
keagamaan seperti ibadah berjamaah, berorganisasi, dan kajian, yang memberikan mereka rasa
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kebahagiaan dan kepuasan. Porgram ini menyimpulkan bahwa pelatihan peningkatan kesehatan holistik
dapat membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan mental lansia, namun perhatian
lebih lanjut diperlukan untuk menangani berbagai gejala kesehatan mental yang masih dialami oleh para

lansia.

Keywords: lansia, kesehatan mental, kesehatan holistik.

PENDAHULUAN

Seiring  dengan  kemajuan
zaman saat ini, kerumitan dalam
menjaga kesehatan dan kesejahteraan
lansia menghadirkan tantangan yang
semakin beragam. Menurut Badan
Kesehatan =~ Dunia  (WHO)  dan
Peraturan Menteri Kesehatan
(Fullen,2023; Clarke, 2020), individu
yang berusia 60 tahun ke atas tergolong
lanjut usia. Demografi ini mengalami
pertumbuhan pesat di Indonesia,
seperti yang ditunjukkan oleh data dari
Badan Pusat Statistik (BPS), yang
menunjukkan proyeksi peningkatan
populasi lansia dalam beberapa dekade
mendatang. Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) pada Maret
2022 menunjukkan bahwa 10,48 persen
penduduk Indonesia terdiri dari lansia,
dengan keterwakilan perempuan lebih
tinggi (51,81 persen) dibandingkan
laki-laki (48,19 persen). Selain itu,
konsentrasi lansia di perkotaan lebih
besar (56,05 persen) dibandingkan di
perdesaan (43,95 persen).

Khususnya pada tahun 2022,
delapan  provinsi di  Indonesia
diproyeksikan ~ memiliki  penduduk
lanjut usia yang signifikan, yaitu
Sumatera Barat, Lampung, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Bali, Sulawesi Utara, dan Sulawesi
Selatan. DI  Yogyakarta menonjol
sebagai provinsi dengan proporsi
penduduk lanjut usia tertinggi, yaitu
16,69 persen dari jumlah penduduk.
Selain itu, angka harapan hidup di
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Indonesia diperkirakan akan meningkat,
dengan perkiraan 73,6 tahun pada tahun
2022. Secara khusus, DI Yogyakarta
memiliki angka harapan hidup tertinggi
dibandingkan provinsi lain, yaitu
mencapai 76,93 tahun untuk perempuan
dan 73,28 tahun untuk laki-laki (AlgaZ,
2019). Proses penuaan menimbulkan
berbagai tantangan dalam memenuhi
kebutuhan lansia, mulai dari masalah
ekonomi, sosial, dan kesehatan. Akses
terhadap sumber daya penting menjadi
isu penting, terutama ketika kebutuhan
tersebut tidak dapat dicapai.

Seiring  bertambahnya  usia,
berbagai kondisi kesehatan kronis
mungkin muncul, yang menyebabkan
penurunan fungsi fisik, mental, kognitif,
dan ekonomi. Seringkali, layanan
kesehatan konvensional hanya berfokus
pada aspek fisik dan mengabaikan
dimensi penting lainnya dari
kesejahteraan seseorang. Oleh karena
itu, tantangan-tantangan ni
menggarisbawahi perlunya pendekatan
perawatan yang lebih komprehensif.
Pendekatan seperti ini tidak hanya
memprioritaskan pengobatan penyakit
fisik namun juga mencakup spektrum
kesejahteraan individu yang lebih luas.

Selain itu, aspek non-medis
seperti dukungan emosional dan sosial
sering diabaikan dalam paradigma
pengobatan  tradisional, = meskipun
dampaknya signifikan terhadap kualitas
hidup individu (Snodgrass, 2009).
Misalnya, penelitian telah menunjukkan
bahwa isolasi sosial dan kesepian dapat
berdampak buruk pada kesehatan fisik
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dan mental orang lanjut usia. Oleh
karena itu, keadaan ni
menggarisbawahi pentingnya
pendekatan perawatan yang lebih
holistik — pendekatan yang tidak hanya
menangani penyakit fisik tetapi juga
memperhatikan  dimensi  lain  dari
kesejahteraan individu. Konsep
perawatan holistik telah muncul sebagai
solusi  inovatif untuk  mengatasi
tantangan terkait perawatan lansia.
Pendekatan ini mempertimbangkan
individu secara komprehensif, dengan
mempertimbangkan tidak hanya gejala
penyakit atau kondisi medis tertentu
namun juga aspek fisik, emosional,
sosial, spiritual, dan intelektual dari
kesejahteraan individu.

Dalam bidang perawatan lansia,
perawatan  holistik  dapat  secara
signifikan meningkatkan efektivitas
dalam memenuhi kebutuhan khusus
populasi ini (Hill & Brettle, 2006).
Misalnya, ketika menangani kondisi
kronis seperti diabetes atau hipertensi,
pendekatan  holistik  tidak  hanya
berkonsentrasi pada intervensi medis
tetapi juga mencakup faktor-faktor lain
seperti pertimbangan pola makan dan
gaya hidup, dukungan emosional dan
sosial dari keluarga dan komunitas,
serta dimensi spiritual yang dapat
membantu pasien dalam mengatasi
penyakit kronis. mengatasi kondisi
mereka. Selain itu, pendekatan holistik
memungkinkan penggabungan terapi
komplementer dan alternatif yang dapat
meningkatkan kualitas hidup individu
lanjut usia. Intervensi ini dapat
mencakup beragam strategi, mulai dari
terapi fisik hingga psikologis, seperti
yoga atau meditasi.

Pada akhirnya, tujuan utama dari
perawatan  holistik  adalah  untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien,
melampaui  sekedar umur panjang
dengan berfokus pada 'kualitas' hidup
secara keseluruhan. Oleh karena itu,

pendekatan ini mempunyai relevansi
yang signifikan bagi populasi lansia,
yang kebutuhan dan tantangannya
seringkali  cenderung lebih  rumit
dibandingkan kelompok usia lainnya.
Oleh karena itu kegiatan PkM ini

menawarkan solusi dalam
menyelesaikan masalah adalah
melakukan pelatihan dengan

pendekatan educational yang terdiri dari
aktifitas ceramah, diskusi, role play dan
pemeriksaan kesehatan dengan berfokus
pada 1) meningkatkan pemahaman dan
kesadaran tentang lansia di lingkungan
persyarikatan; 2) meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran lansia
tentang pentingnya menjadi lansia yang
sehat secara holistic baik dalam aspek
fisik, emosional, intelektual dan
spiritual; 3) optimalisasi kader lansia di
setiap cabang Muhammadiyah dan
»Alsylyah di Kota Yogyakarta; 4)
Pemeriksaan kesehatan lansia untuk
memantau faktor risiko penyakit tidak
menular.

METODE

Pelaksanaan program PESILAT
pada Kelompok Lansia Kampung
Jageran,  Mangkuyudan  Kelurahan
Mantrijeron, Kota Yogyakarta tanggal
17-18 Februari 2024 dengan tema
"Membentuk Lansia Sehat, Bahagia dan
siap Husnul Khotimah. Kegiatan
pengabdian  berkerjasama  dengan
Majelis Pembinaan Kesejahteran Sosisl
(MPKS) Pimpinan Daerah
Muhammadiyah  Kota  Yogyakarta
(PDM Kota Yogyakarta), Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Mantrijeron.
Peserta yang mengikuti pengabdian ini
yakni lansia yang berjumlah 31 orang.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan dengan
metode penyuluhan. Dengan metode ini
kegiatan dilakukan dalam bentuk
penyampaian materi dan  diskusi.
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Pelaksanaan  kegiatan = pengabdian
kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut :

1. Kegiatan PESILAT diawali
dengan memperkenalkan Tim
Pengabdian Masyarakat
diikuti dengan Ice Breaking
untuk pengkondisian peserta
agar siap menerima materi.

2. Penyuluhan: Memberikan
pengetahuan tentang Menjadi
Lansia yang Sehat secara
Holistik (Fisik, Psikis, Sosial

dan Spiritual)
3. Pada metode penjelasan,
pembicara akan

menyampaikan materi terkait
dan membuat tampilan visual
berupa power point. 4.

Narasumber dalam
menyampaikan  penjelasan
juga  memasukkan  unsur
sharing atau berbagi
pengalaman mengenai

penggunaan digital marketing
dalam promosi bisnis. 5.
Setelah metode penjelasan
dan  sharing  dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab dan
diskusi. 5. Aktivitas
screening kesehatan mental
dilakukan dengan SRQ-20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil screening
kesehatan mental dengan self-report
questioner yang berjumlah 20 item
dalam elaksanaan program PESILAT
pada Kelompok Lansia Kampung
Jageran, = Mangkuyudan  Kelurahan
Mantrijeron, Kota Yogyakarta tanggal
17-18 Februari 2024 dengan tema
"Membentuk Lansia Sehat, Bahagia dan
siap  Husnul  Khotimah  berikut
dokumentasi kegiatannya:
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Gambar 1: Aktivitas Kegiatan

KESEHATAN MENTAL
LANSIA (SRQ-20)
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Adapun uraian dari pernyataan
di kuisioner sebagai berikut yang tersaji
di tabel 1.

Tabel 1. Pernyataan SRQ-20

No Pertanyaan

Apakah anda sering merasa sakit
kepala?

Apakah anda kehilangan nafsu makan?

Apakah tidur anda tidak nyenyak?

Apakah anda mudah merasa takut?

Pl el I

Apakah anda merasa cemas, tegang
atau khawatir?

a

Apakah tangan anda gemetar?

~

Apakah anda mengalami gangguan
pencernaan?

8. Apakah anda merasa sulit berpikir
jernih?

9.  Apakah anda merasa tidak Bahagia?
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10. Apakkah anda lebih sering menangis

11. Apakah anda merasa sulit untuk
menikmati aktivitas sehari-hari?

12. Apakah anda mengalami kesulitan
untuk Keputusan?

13. Apakah aktivitas/tugas sehari-hari
anda terbengkalai?

14. Apakah anda merasa tidak mampu
berperan dalam kehidupan ini?

15. Apakah anda kehilangan minat
terhadap banyak hal?

16. Apakah anda merasa tidak berharga?

17. Apakah anda mempunyai pikiran
untuk mengakhiri hidup anda?

18. Apakah anda merasa Lelah sepanjang
waktu?

19. Apakah anda merasa tidak enak di
perut?

20. Apakah anda mudah Lelah?

Berdasarkah  hasil  screening
diatas  hampir mayoritas  semua
pertanyaan ada yang memilih jawaban
“YA” yang artinya ada lansia yang juga
mengalami gejala-gejala di atas. Masih
banyak lansia yang mengalami cemas,
tegang atau khawatir. Jika direfleksikan
dari saat diskusi, beberapa lansia
mencemaskan kondisi fisik yang kurang
optimal, gangguan kesehatan, masalah
sosial, merasa cemas ketika sendiri dan
ketika ditinggal anggota keluarga dan
juga problematika finansial. Sisi lain,
kecemasan dan kekhawatiran muncul
ketika mengingat usia senja yang
menuju husnul khotimah. Hal lain yang
menunjukkan  gangguan  kesehatan
mental lansia dengan terganggunya
waktu istirahat yang tidak optimal.
Dampak jangka panjangnya yakni
mudah merasa Lelah dan sulit
mengambil Keputusan. Akan tetapi para
lansia merasakan jika tetap
melaksanakan aktivitas dengan
menikmati kegiatan tersebut. Contoh
aktivitas sosial, rutinitas di rumah, dan
aktivitas keagamaan seperti ibadah
berjamaah, berorganisasi dan kajian.

Kelelahan mungkin meningkat
seiring bertambahnya usia, yang dapat
berdampak besar pada kesejahteraan

secara keseluruhan seseorang.
Penelitian menunjukkan bahwa
kelelahan adalah keluhan umum di
kalangan orang lanjut usia dan harus
ditanggapi dengan serius karena dapat
menjadi awal dari kecacatan (Avlund et
al., 2006). Selain itu, kelelahan pada
orang lanjut usia telah dikaitkan dengan
penurunan fungsi yang bertahan selama
bertahun-tahun, yang menunjukkan efek
jangka panjang dari kelelahan terhadap
kemampuan fisik (Hardy & Studenski,
2008).

Selain itu, hal-hal seperti stres
terus-menerus, pengaruh negatif, dan
kelelahan dapat memperburuk perasaan
lelah orang lanjut usia (Hartsell &
Neupert, 2017). Salah satu tanda
kelelahan yang paling umum adalah
kelelahan emosional. Ini menunjukkan
konsekuensi  negatif yang  dapat
ditimbulkan oleh perawatan lansia
(Sakurai et al., 2021). Selain itu, orang
tua yang kekurangan gizi mungkin
mengalami fungsi fisik yang buruk,
risiko jatuh yang lebih tinggi, dan
depresi, yang semuanya  dapat
menyebabkan perasaan lelah (Singh et
al., 2014).

Beberapa faktor berkontribusi
terhadap kelelahan pada orang lanjut
usia, termasuk kelemahan, depresi, dan
gangguan kognitif. Orang lanjut usia
yang depresi sering kali menunjukkan
gangguan yang lebih besar pada
karakteristik fisik yang terkait dengan
kelemahan, seperti kecepatan berjalan
dan kekuatan genggaman, yang dapat
berkontribusi terhadap perasaan lelah
(Brown et al., 2014). Selain itu, fungsi
kognitif mungkin terpengaruh secara
negatif oleh kelelahan, dan durasi tidur
pendek dan panjang dikaitkan dengan
penurunan kinerja kognitif (Kronholm
et al., 2009).

Lansia  sering  menghadapi
masalah kesehatan mental, yang dapat
memengaruhi  kesejahteraan mereka
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secara  keseluruhan.  Faktor-faktor
seperti depresi, gangguan Kkognitif,
kesepian, dan kecemasan sangat umum
di kalangan orang tua dan dapat
memengaruhi kesehatan mental mereka
secara signifikan (Kim et al., 2017).
Misalnya, lansia yang tertinggal
mungkin mengalami gejala seperti
depresi, kesepian, dan kepuasan hidup
yang lebih tinggi, yang merupakan
konsekuensi emosional dari berpisah
dengan anak-anak mereka yang sudah
dewasa (Thapa et al., 2018). Selain itu,
telah ditemukan bahwa kelelahan, yang
sering dialami oleh orang tua, dikaitkan
dengan masalah kesehatan mental
seperti  kecemasan, depresi, dan
gangguan tidur (Olamide et al., 2023).

Dukungan sosial memainkan
peran penting dalam kesehatan mental
lansia, dan penelitian menunjukkan
bahwa tingkat modal sosial dan
dukungan yang lebih tinggi
berhubungan dengan tingkat depresi
dan kecemasan yang lebih rendah (Zhou
et al.,, 2023). Program antargenerasi
juga telah diidentifikasi bermanfaat bagi
kesehatan  mental lansia  dengan
mengurangi isolasi sosial dan kesepian,
sehingga meningkatkan rasa sejahtera
(Murayama et al., 2014). Selain itu,
dampak skema pensiun sosial terhadap
kesehatan mental telah diketahui,
dimana skema tersebut meningkatkan
perawatan  keluarga bagi lansia,
mengurangi kesepian, dan
meningkatkan hasil kesehatan mental
(Zhang et al., 2022).

SIMPULAN

Lansia rentan terhadap masalah
kesehatan mental seperti depresi,
gangguan kognitif, kesepian, dan
kecemasan. Kelelahan seringkali terkait
dengan masalah kesehatan mental
seperti  kecemasan, depresi, dan
gangguan tidur pada lansia. Dukungan
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sosial memiliki peran yang penting
dalam menjaga kesehatan mental lansia,
dengan tingkat modal sosial dan
dukungan yang tinggi terkait dengan
tingkat depresi dan kecemasan yang
lebih rendah. Strategi ini dapat
membantu mengurangi beban
psikologis yang dialami oleh lansia dan
meningkatkan kualitas hidup mereka
secara keseluruhan
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